Haul Akbar Alhabib Muhammad Bin Ali Bin Hasan Bin Toha Bin Yahya





&nbsp;&nbsp;&nbsp;&nbsp; Ribuan jameah trut hadir dalam peringatan Maulid Nabi Muhammad Solalulahualaihiwasalam dan Haul Akbar Alhabib Muhammad Bin Ali Bin Hasan Bin Toha Bin Yahya dengan gelar Pangeran Noto Igomo ke 75 beserta para Sultan Kutai Kartanegara. Telah berlangsung pada Minggu tanggal 24 November 2019, yang berlangsung di aula makam Kelambu Kuning Tenggarong.



&nbsp;&nbsp;&nbsp;&nbsp;&nbsp; Sayyid Muá¸¥ammad bin &lsquo;AlÄ« bin á¸¤asan bin á¹¬Ä�hÄ� bin Yaá¸¥yÄ� al-&lsquo;AlawÄ« dikenal dengan gelar Pangeran Noto Igomo adalah seorang ulama Indonesia kelahiran Hadramaut yang menjadi mufti Kesultanan Kutai Kartanegara ing Martadipura pada masa kekuasaan Sultan Aji Muhammad Alimuddin (1899-1910). Noto Igomo adalah gelar yang diberikan oleh Sultan Aji Muhammad Alimuddin, gelar tersebut adalah gelar tertinggi yang diberikan pihak kesultanan karena jasa - jasanya dalam mengembangkan agama Islam



&nbsp;&nbsp;&nbsp;&nbsp;&nbsp; Sultan Aji Muhammad Alimuddin memberi jabatan penghulu dan mufti kesultanan yang memiliki wewenang penuh untuk mengurus segala persoalan kesultanan yang berkaitan dengan keagamaan kepada Habib Muhammad bin Yahya. Dia juga memperoleh gelar kehormatan dari Sultan dengan gelar "Raden Syarif Penghulu", kemudian gelar tersebut dilanjutkan dengan gelar "Pangeran Noto Igomo". Selama memangku jabatan tersebut, Pangeran Noto Igomo mengajarkan agama Islam seperti hukum-hukum syariat maupun tasawuf kepada masyarakat Tenggarong dan sekitarnya



&nbsp;&nbsp;&nbsp;&nbsp; Pada tanggal 26 Rabiul Awal tahun 1366 Hijriyah atau bertepatan dengan 17 Februari 1947 Masehi, Habib Muhammad bin Yahya gelar Raden Syarif Pangeran Noto Igomo wafat. Jenazahnya dimakamkan di komplek Makam kelambu kuning, Melayu, Tenggarong, Kutai Kartanegara, Kalimantan Timur. Peristirahatan terakhirnya tersebut berdekatan dengan makam istri dan mertuanya, Sultan Aji Muhammad Alimuddin. Saat ini, Komplek pemakaman Sultan Aji Muhammad Alimuddin dan Pangeran Noto Igomo telah dijadikan sebagai bangunan cagar budaya oleh pemerintah Kabupaten Kutai Kartanegara.

